BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang tersaji pada bab sebelumnya melalui deskriptif dan
analisis penelitian tentang nilai nilai Pendidikan karakter dalam kegiatan keagamaan
masyarakat kadolokatapi maka penulis dapat menjelaskan beberapa kesimpulan dari
Tesis ini yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan keagamaan yang dilakukan masyarakat Kadolokatapi kecamatan
Wolio kota Baubau_pada dasarnya tidak memiliki perbedaan signifikan jika
dibandingkan .dengan pelaksanaan kegiatan keagamaan yang ada di luar
daerah masyarakat kadolokatapi, Namun jika ada beberapa perbedaan yang
terjadi hal ini dipengaruhi oleh budaya ataupun kebiasaan setempat akan
tetapi keyakinannya masi -tetap sama.- Adapun kegiatan keagamaan yang
dilakukan ialah yasinan rutin pada malam jumat, tahlilan, Peringatan
Maulid Nabi Muhammad Saw, Halal Bihalal. Istighotsa dan lomba seni
keagamaan. Semua kegiatan keagamaan tersebut dilakukan sebagai bentuk
penghambaan, sarana komunikasi dengan sang pencipta, dan bentuk
kecintaan kepada baginda nabi Muhammad Saw serta pembinaan karakter
masyarakat Kadolokatapi

2. Nilai nilai Pendidikan karakter dalam kegiatan keagamaan masyarakat
Kadolokatapi seperti nilai religius, nilai kerja keras, nilai bersahabat /

komunikatif, nilai peduli sosial, nilai rasa ingin tahu, nilai cinta tanah air,
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nilai disiplin. Semua nilai nilai Pendidikan karakter tersebut dapat dijumpai
dalam kegiatan keagamaan masyarakat Kadolokatapi maupun dalam
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat di luar kelurahan

kadolokatapi.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil kesimpulan pada bab penutup ini, penulis menyatakan bahwa
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Kadolokatapi seperti yasinan
rutin malam jum’at, tahlilan, peringatan-hari besar islam, istighotsa dan halal bihalal,
kemudian nilai nilai Pendidikan karakter yang dapat dijumpai dalam kegiatan
keagaman masyarakat Kadolokatapi seperti nilai relegius, nilai keras, nilai bersahabat
/ komunikatif, nilai peduli sosial, nilai rasa ingin tahu dan nilai cinta tanah air dan
nilai disiplin. maka peneliti- mencoba untuk memberikan beberapa rekomendasi
sebagai berikut:

1. Kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Kadolokatapi
kecamatan Wolio kota Bauabau mampu memberikan dampak positif yang
signifikan kepada kehidupan masyarakat Kadolokatapi, dimana kegiatan
keagamaan tersebut dapat meredahkan dan mencegah terjadinya konflik yang
pernah terjadi pada tahun 2003 antara masyarakat lokal, pengembang dan
eksodus Ambon 1999. Olehnya itu kegiatan keagamaan yang dilakukan
masyarakat Kadolokatapi seharusnya menjadi cermin atau contoh untuk

dilakukan oleh masyarakat kota Baubau pada khususnya dan seluruh wilayah
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Indonesia pada umumnya sehingga insiden kekerasan, konflik yang
berkepanjanagn antara suku, ras dan budaya serta agama dapat terminimalisir.
Kepada pihak pemerintah kelurahan Kadolokatapi, terutama lurah
Kadolokatapi diharapkan dapat memberikan stimulus kepada para pelaku
kegiatan keagamaan masyarakat baik itu yang bersifat seremonial maupun
yang bukan bersifat seremonial sehingga hal ini dapat meningkatkan kualitas
kegiatan keagamaan untuk upaya meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang kegiatan keagamaan sehingga kehidupan bertetangga semakin tenang,
aman dan harmonis.

Kepada masyarakat Kadolokatapi yang terlibat dalam kegiatan keagamaan
hendaknya -mengikuti kegiatan keagamaan dengan penuh keimanan kepada
Allah swt, ikhlas dan aktif serta berkesinambungan sehingga dapat memahami
dan menginternalisasikan segala pengetahuan keagamaan tersebut ke prilaki /
karakter sehari hari dalam berinteraksi sosial

Mengingat penulis hanyalah manusia biasa yang tak luput dari kesalahan dan
juga penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna karena kondisi masa
pandemic Covid 19 yang sedang melanda serta apa-apa yang dihasilkan oleh
penulis bukanlah merupakan hasil akhir, sehingga perlu diadakan penelitian
lebih lanjut khususnya terhadap nilai nilai Pendidikan karakter dalam kegiatan
keagamaan masyarakat Kadolokatapi kecamatan Wolio kota Baubau Provinsi

Sulawesi Tenggara.



